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ABSTRAK 

Dwiyan Hari Ramadhan. 2018. “Pengaruh LKS IPA Terpadu Bermuatan 

Literasi Era Digital Tema Gerak Dalam Model Pembelajaran 

Kontekstual Adaptif Terhadap Pencapaian Kompetensi Siswa 

Kelas VIII SMPN 15 Padang” Skripsi. Padang : Program Studi 

Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. 

 

Pembelajaran IPA terpadu seharusnya diterapkan dengan baik di SMP. 

Disamping itu gerakan literasi sekolah perlu dikembangkan untuk meningkatkan 

literasi siswa. Kondisi nyata menunjukkan bahwa keterpaduan materi 

pembelajaran  IPA dan literasi siswa masih rendah. Solusi dari permasalahan 

adalah menerapkan LKS IPA terpadu mengintegrasikan literasi era digital dalam 

model pembelajaran kontekstual adaptif. Tujuan dari penelitian adalah untuk 

menyelidiki pengaruh LKS bermuatan literasi era digital tema gerak terhadap 

kompetensi  siswa kelas VIII di SMPN 15 Padang.  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu. Desain 

penelitian adalah Randomized Control- Group Only Design. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 15 Padang yang terdaftar pada Tahun 

Pelajaran 2017/2018. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling. Sampel dalam penelitian adalah kelas VIII 5 sebagai kelas eksperimen 

dan Kelas VIII 7 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 64 siswa. Instrumen 

penelitian terdiri dari lembar observasi untuk menilai sikap, lembar tes hasil 

belajar untuk menilai pengetahuan, dan lembar penilaian kinerja untuk menilai 

keterampilan siswa. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis 

deskriptif, uji kesamaan dua rata-rata, regresi linier sederhana, dan uji korelasi 

pada taraf nyata 0,05 untuk ketiga kompetensi. 

Ada dua hasil yang didapatkan dari penelitian ini. Dari analisis data dapat 

dikemukakan bahwa penggunaan LKS IPA Terpadu bermuatan literasi era digital 

tema gerak dalam model pembelajaran kontekstual adaptif memberikan pengaruh 

yang berarti terhadap pencapaian kompetensi pengetahuan, sikap dan 

keterampilan siswa kelas VIII pada taraf kepercayaan 95%. Besar pengaruh 

pencapaian kompetensi pengetahuan siswa sebesar 37,99% dan sisanya di 62,01% 

disebabkan faktor lain. Besar pengaruh yang diberikan LKS IPA Terpadu 

bermuatan literasi era digital tema gerak terhadap pencapaian kompetensi 

keterampilan siswa sebesar 62,18% dan sisanya 37,82% disebabkan faktor lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad ke-21 ditandai sebagai abad keterbukaan atau abad globalisasi. 

Artinya kehidupan manusia pada abad ke-21 mengalami perubahan-perubahan 

yang fundamental yang berbeda dengan tata kehidupan dalam abad sebelumnya. 

Abad ini dikatakan abad yang meminta kualitas dalam segala usaha dan hasil 

kerja manusia. Abad ke-21 dengan sendirinya meminta sumber daya manusia 

(SDM) yang berkualitas, yang dihasilkan oleh lembaga-lembaga yang dikelola 

secara profesional sehingga membuahkan hasil yang unggul.  

Salah satu ciri menonjol abad ke-21 adalah semakin bertautnya dunia ilmu 

dan teknologi. Pada Abad ke-21 kita ditantang untuk mampu menciptakan tatanan 

pendidikan dan ikut menghasilkan sumber daya pemikir yang mampu 

berpartisipasi membangun tatanan sosial dan ekonomi, serta sadar pengetahuan 

sebagaimana layaknya warga dunia di abad ke-21. Tantangan pendidikan abad ke-

21 meliputi, pergeseran paradigma pendidikan dan upaya mempersiapkan 

kompetensi SDM yang siap dengan perkembangan zaman. 

Peran literasi sangat diperlukan untuk menjawab tantangan abad ke-21. 

Literasi membuat manusia peka terhadap lingkungan dan dapat mengikuti 

perkembangan zaman di era globalisasi. Manusia dapat memahami dan menggali 

keterkaitan antara yang satu dengan yang lain. Jadi literasi merupakan salah satu 

upaya yang dapat digunakan untuk menjawab tantangan abad ke-21 dalam
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mengatasi pergeseran paradigma pendidikan dan mempersiapkan kompetensi 

SDM yang diinginkan. 

Tujuan pendidikan nasional Indonesia dalam UUD 1945 alinea ke-4 yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Berdasarkan isi undang-undang, pendidikan 

bukan hanya memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi juga berfungsi 

membentuk karakter yang cerdas, mempunyai wawasan yang luas, dan mengubah 

pola pikir sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya yang dilakukan pemerintah 

untuk mencapai tujuan pendidikan ialah telah dilakukan penyempurnaan  

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 merupakan salah satu jawaban terhadap tantangan dan 

pergeseran paradigma pembangunan dari abad ke-20 menuju abad ke-21. 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk membentuk generasi memiliki kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang lebih produktif, kreatif, inovatif dan 

afektif. Pemerintah juga berupaya meningkatkan literasi siswa melalui program 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS). GLS berupaya menjadikan sekolah sebagai 

organisasi yang mampu mengakses, memahami, dan menggunakan aktivitas 

melalui proses membaca, menulis, melihat, dan menyimak.  

Proses pendidikan seharusnya mampu membentuk manusia yang tanggap 

terhadap Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan teknologi secara utuh. Permendikbud 

RI Nomor 58 tahun 2014 menyatakan bahwa IPA dipandang sebagai cara berpikir 

untuk memahami alam, melakukan penyelidikan, dan sebagai kumpulan 

pengetahuan. Sebagian filosofi berpendapat bahwa hakikatnya IPA adalah jalan 

untuk mendapatkan kebenaran atau pembuktian dari apa yang telah kita ketahui. 
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Manusia hidup tidak lepas dari alam, karena itu dengan mempelajari IPA manusia 

dapat mengatasi dan memecahkan permasalahan yang ada di alam. IPA membantu 

siswa untuk berfikir kritis, logis, dan sistematis serta dapat dikembangkan untuk 

bekal menghadapi persaingan dan permasalahan yang ada di lingkungan.   

Dalam kurikulum 2013 pada jenjang pendidikan SMP/MTs pembelajaran 

IPA dilakukan dengan konsep integratif Sains atau IPA Terpadu. Konsep 

integratif Sains memiliki tujuan untuk pemahaman antar bidang studi, karena 

memfokuskan pada isi pelajaran, strategi berpikir, keterampilan sosial, dan ide-ide 

penemuan lainnya sehingga siswa menjadi semakin diperkaya informasi dan 

berkembang. Dalam Permendikbud RI Nomor 58 Tahun 2014, konsep 

keterpaduan ini ditunjukan pada penyajian materi IPA. Materi dikemas ke dalam 

tema tertentu yang membahas perpaduan materi-materi Fisika, Kimia, dan 

Biologi. Konsep ini masih memiliki keterpaduan mengenai objek yang dipelajari.  

Salah satu cara menerapkan IPA Terpadu dalam pembelajaran adalah 

melalui Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS  berasal dari terjemahan Bahasa Inggris, 

yaitu student worksheet. LKS membantu guru dalam proses pembelajaran sesuai 

dengan tuntutan kurikulum 2013. LKS dapat membuat siswa lebih mudah untuk 

mengeksplor dan memahami materi pelajaran. Pembelajaran terpadu sangat luas 

cakupan materinya, serta dibutuhkan pemahaman yang bagus. Untuk 

mempermudahnya, maka pembelajaran harus dikemas secara menarik seperti 

dalam bentuk LKS agar keterpaduan dalam penyampaian materi dapat terlihat. 

Kenyataan di lapangan belum menggambarkan kondisi yang diharapkan. 

Kenyataan ini ditemukan dari studi awal yang telah dilakukan. Ada empat studi 
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awal yaitu pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu, penggunaan LKS di sekolah, 

pelaksanaan literasi di sekolah, dan hasil ujian akhir semester siswa terdapat 

permasalahan yang terjadi. 

Kenyataan pertama diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan dengan 

dua orang guru IPA SMPN 15 Padang. Instrumen yang digunakan adalah lembar 

wawancara. Ada lima gambaran dari hasil wawancara, pertama guru menganggap 

pembelajaran IPA terpadu sangat menarik, yang di dalamnya terdapat keterpaduan 

antara materi pembelajaran Fisika, Biologi, dan kimia. Kedua pelaksanaan 

pembelajaran terpadu masih dilakukan secara terpisah dan belum optimal. Ketiga 

kemampuan awal guru yang bukan guru IPA terpadu melainkan guru mata 

pelajaran khusus sehingga dalam penyampaian materi kurang. Keempat, buku dan 

media pendukung pembelajaran IPA terpadu masih kurang. Kelima, faktor yang 

menyebabkan kendala yang dihadapi yaitu keinginan siswa yang kurang dalam 

pembelajaran IPA terpadu.  

Kenyataan kedua didapat dari hasil analisis LKS, yang dilakukan pada 

empat jenis LKS MGMP IPA, terdiri dari LKS IPA Fisika semester ganjil dan 

genap serta LKS IPA Biologi semester ganjil dan genap. Analisis dilakukan untuk 

melihat seberapa jauh tingkat keterpaduan IPA di dalam LKS. Berdasarkan hasil 

analisis data kuantitatif diperoleh 35% keterpaduan IPA dalam LKS IPA Fisika 

dan  48.34% keterpaduan IPA dalam LKS IPA Biologi. Hasil analisis keterpaduan 

LKS IPA Fisika dan LKS IPA Biologi sebesar 41.67%. Berdasarkan data 

kuantitatif tersebut dapat dikatakan bahwa LKS IPA Terpadu tingkat 

keterpaduannya masih rendah. 
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Kenyataan ketiga didapat dari hasil analisisi literasi siswa. Instrumen yang 

digunakan yaitu tes literasi. Literasi yang dianalisis mencakup literasi fungsional, 

literasi saintifik dan literasi visual. Berdasarkan tes literasi yang dilakukan 

diperoleh rata-rata hasil literasi siswa kelas VIII SMPN 15 adalah 47,45. Hasil 

analisis ini membuktikan kemampuan literasi siswa dapat dikategorikan rendah.  

Kenyataan terakhir diketahui dari hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 15 

Padang. Data diperoleh dari tata usaha SMPN 15 Padang dengan nilai rata-rata 

ujian IPA disetiap kelas bervariasi yaitu antara 38,19 hingga 50,58. Rata-rata ujian 

semester kelas VIII pada  semester genap tahun ajaran 2016/2017 adalah 44,19 

termasuk masuk dalam kategori rendah. Hal ini membuktikan hasil belajar siswa 

masih belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM).   

Kenyataan yang ditemukan di lapangan belum sesuai dengan kondisi yang 

diharapkan. Adanya kesenjangan ini menggambarkan ada masalah dalam 

penulisan ini. Permasalahan yang ada yaitu pelaksanaan pembelajaran IPA 

terpadu, penggunaan LKS di sekolah, pelaksanaan literasi di sekolah, dan hasil 

ujian akhir semester siswa. Solusi dari permasalah adalah penggunaan LKS IPA 

terpadu bermuatan literasi era digital tema gerak dalam model kontekstual adaptif 

terhadap kompetensi siswa. 

Pengembangan LKS IPA terpadu bermuatan literasi tema gerak dan 

bermuatan literasi era digital telah dilakukan oleh Esti (2016), serta telah 

dilakukan validasi dan praktikalitasnya. Nilai rata-rata validasi oleh tenaga ahli 

yaitu 84.8, sedangkan nilai rata-rata praktikalitas oleh guru yaitu 90.3, dan nilai 

rata-rata praktikalitas oleh siswa 90.3. Keterbatasan LKS adalah digunakan 
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sampai uji terbatas maksudnya diujikan hanya pada beberapa siswa sehingga 

peneliti akan menggunakan LKS pada proses pembelajaran di dalam kelas.    

Berdasarkaan latar belakang yang dijabarkan, peneliti tertarik untuk 

mengunakan LKS IPA terpadu bermuatan literasi era digital untuk pembelajaran 

siswa SMP. Keuntungan dari penggunan LKS adalah pembelajaran terpusat pada 

siswa. Dengan bermuatan literasi era digital dalam LKS, diperkirakan dapat 

meningkatkan kompetensi siswa. Dengan alasan ini peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan tujuan menyelidiki pengaruh penggunakan LKS IPA 

terpadu bermuatan literasi era digital tema gerak dalam model pembelajran 

terhadap kompetensi siswa kelas VIII SMPN 15 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasi 

masalah peneliti. Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanan pembelajaran IPA Terpadu sudah mulai diterapkan namun masih 

belum optimal, dilihat dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada dua 

orang guru IPA Terpadu SMPN 15 Padang. 

2. LKS IPA Terpadu yang digunakan di sekolah belum menggambarkan 

keterpaduan yang optimal, dilihat dari hasil analisis angket keterpaduan empat 

jenis LKS IPA Terpadu MGMP.    

3. Literasi siswa masih tergolong rendah dari hasil tes literasi yang telah 

dilakukan. 

4. Kompetensi siswa yang rendah berdasarkan hasil ujian akhir semester kelas 

VIII yang telah dihitung rata-rata tiap kelasnya. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan searah maka diperlukan pembatasan 

masalah. Sebagai pembatasan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengoptimalkan pembelajaran IPA Terpadu dengan memperhatikan konsep 

pembelajaran Terpadu. 

2. LKS IPA Terpadu yang digunakan adalah LKS bermuatan literasi era digital 

pada tema Gerak.  

3. Literasi siswa yang akan dipelajari yaitu literasi fungsional, literasi saintifik, 

dan literasi visual. 

4. Kompetensi siswa yang akan diteliti yaiu kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan, masing-masing diperoleh dari hasil observasi sikap, lembar tugas 

serta hasil post test, dan lembar penilaian kinerja. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian. Sebagai perumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat perbedaan kompetensi yang berarti antara siswa yang 

menggunakan LKS IPA Terpadu bermuatan literasi era digital dengan siswa 

yang tidak menggunakan LKS IPA Terpadu bermuatan literasi era digital ?. 

2. Apakah terdapat pengaruh yang berarti dari penggunaan LKS IPA Terpadu 

bermuatan literasi era digital dalam model konteksual adaptif terhadap 

pencapaian kompetensi siswa kelas VIII SMPN 15 Padang ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang maka diperoleh tujuan dalam penelitian. 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menentukan perbedaan kompetensi antara siswa yang menggunakan LKS IPA 

Terpadu bermuatan literasi era digital dengan siswa yang tidak menggunakan 

LKS IPA Terpadu bermuatan literasi era digital.  

2. Menentukan pengaruh penggunaan LKS IPA Terpadu bermuatan literasi era 

digital tema gerak dalam model pembelajaran kontekstual adaptif terhadap 

pencapaian kompetensi siswa kelas VIII SMPN 15 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Guru, sebagai masukan dalam memilih dan memperbanyak variasi dari LKS 

dalam meningkatkan kompetensi peserta didik. 

2. Siswa, sebagai pengalaman langsung belajar dengan LKS bermuatan literasi  

dan dapat menggunakan LKS yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. 

3. Peneliti, sebagai pengalaman nyata dan bekal ilmu bagi peneliti dimasa yang 

akan datang. 

4. Peneliti lain, sebagai masukan untuk melanjutkan dan mengembangkan 

penelitian ini di masa yang akan datang. 
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